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History Article Abstract

Islamic Religious Education at MIN 4 Seluma has largely been characterized by teacher-
Received: 03 August 2026 | centered and lecture based practices, providing students with limited opportunities to
Revised: 14 August 2026 | question, discuss, and critically engage with religious content in relation to their everyday

Accepted: 16 August lives. This study examined the implementation of Problem Based Learning (PBL) as a
2026 form of pedagogical transformation in Islamic Religious Education and explored its

contribution to the development of students’ critical thinking through the lens of Islamic
Keyword philosophy of education. A qualitative case study was conducted at MIN 4 Seluma,
Problem-Based Learning; involving the PAIT teacher, fifth-grade students, and the school principal as informants.
‘”fi””/_fbi”’éi”&' Lstamic Data were collected through non-participant observation, in-depth interviews, and
educational philosoply documentation, and analyzed using the interactive model of Miles and Huberman. The

findings indicate a tendency toward more student-centered learning practices following
the implementation of PBL. The teacher was observed to function increasingly as a
facilitator who guided students through problem identification, discussion,
argumentation, and reflection. Students were also observed to participate more actively
in expressing opinions, constructing arguments, and responding to their peers’ ideas,
although the level of participation varied among students. From the perspective of
Islamic philosophy of education, these learning processes can be understood in relation
to the values of ta’dib, tafakkur, ta’aqqul, and tadabbur, suggesting that critical thinking
in Islamic Religious Education is not merely value-free rational inquiry but involves the
responsible use of reason within an Islamic ethical framework. The study contributes an
empirical perspective on PBL as a pedagogical approach that may support the
transformation of Islamic Religious Education by connecting critical thinking
development, reflective learning, and the internalization of Islamic values.
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PENDAHULUAN

Transformasi pendidikan pada abad ke-21 menuntut perubahan paradigma pembelajaran yang
tidak lagi berorientasi pada penguasaan materi semata, tetapi pada pengembangan kompetensi peserta didik
yang mampu berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif. Perubahan tersebut merupakan respons
terthadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta dinamika kehidupan masyarakat yang semakin
kompleks sehingga peserta didik dituntut memiliki kemampuan menganalisis informasi, mengevaluasi
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berbagai alternatif penyelesaian masalah, dan mengambil keputusan secara rasional. Oleh karena itu,
pembelajaran di sekolah tidak cukup hanya memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengetahuan,
tetapi juga harus memberikan pengalaman belajar yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (higher order thinking skills) sebagai bekal menghadapi tantangan abad ke-21 (Facione, 2020;
OECD, 2023).

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), transformasi pembelajaran menjadi kebutuhan
yang tidak dapat dihindari. Pembelajaran PAI tidak hanya bertujuan membentuk penguasaan konsep-
konsep keislaman, tetapi juga mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memahami,
menginternalisasi, dan mengimplementasikan nilai-nilai Islam secara kontekstual dalam kehidupan sehari-
hari. Pendidikan Islam pada hakikatnya menempatkan aktivitas berpikir sebagai bagian integral dari proses
pembentukan manusia yang beriman, berilmu, dan berakhlak. Al-Qur'an secara berulang mendorong
manusia untuk melakukan fafakkur, tadabbur, dan ta'agqul sebagai bentuk optimalisasi fungsi akal dalam
memahami tanda-tanda kebesaran Allah sekaligus menyelesaikan berbagai persoalan kehidupan (Febriana,
Firmasari, et al., 2022). Dengan demikian, pembelajaran PAI seharusnya tidak berhenti pada aspek hafalan
dan pemahaman tekstual, tetapi perlu diarahkan pada pembelajaran yang mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan pemecahan masalah.

Meskipun demikian, realitas pembelajaran PAI di berbagai satuan pendidikan masih menunjukkan
dominasi pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru (zeacher-centered learning), yang menurut
(Bhardwaj, et al., 2025) cenderung menghambat perkembangan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan
memecahkan masalah peserta didik. Proses pembelajaran masih didominasi penyampaian materi secara
verbal melalui metode ceramah schingga peserta didik memiliki ruang yang terbatas untuk bertanya,
berdiskusi, memberikan argumentasi, maupun menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan kehidupan
nyata. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran dan kurang berkembangnya kemampuan berpikir kritis yang seharusnya menjadi salah satu
capaian penting pembelajaran PAIL Situasi ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI masih memerlukan
inovasi pedagogis yang mampu menggeser orientasi pembelajaran dari sekadar transfer pengetahuan
menuju pembelajaran yang membangun pengalaman belajar bermakna.

Salah satu model pembelajaran yang dinilai mampu mendukung transformasi tersebut adalah
Problem Based Learning (PBL), sebuah model pembelajaran yang pertama kali dikembangkan dalam
pendidikan kedokteran (Hakim, 2015) sebelum diadaptasi secara luas lintas disiplin ilmu (Savery, 2016).
Model ini menempatkan masalah kontekstual sebagai titik awal pembelajaran schingga peserta didik
terdorong untuk mengidentifikasi masalah, mencari informasi, mendiskusikan berbagai alternatif
penyelesaian, serta menyusun solusi berdasarkan hasil analisis yang dilakukan. Melalui tahapan tersebut,
peserta didik memperoleh kesempatan untuk membangun pengetahuan secara aktif sekaligus
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah (Hmelo-
Silver, 2014). Dalam pembelajaran PAI, penerapan PBL memberikan peluang bagi peserta didik untuk
menghubungkan konsep-konsep keagamaan dengan persoalan kehidupan sehingga pembelajaran tidak lagi
bersifat abstrak, tetapi menjadi lebih kontekstual, reflektif, dan bermakna.

Berbagai penelitian telah melaporkan bahwa penerapan Problem Based Iearning mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada berbagai mata pelajaran (Mutiara, et al. 2024;
Adi et al. 2026), termasuk pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Rohman, 2022; Nuraini, 2025).
Akan tetapi, sebagian besar penelitian tersebut lebih berorientasi pada pengukuran peningkatan hasil belajar
sebagai indikator keberhasilan implementasi PBL. Kajian yang menempatkan PBL sebagai bagian dari
transformasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam mengubah praktik pembelajaran dari
yang berpusat pada guru menuju pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, masih relatif terbatas.
Sebagian besar kajian mengenai PBL dalam pembelajaran PAI masih berfokus pada pengukuran efektivitas
model terhadap hasil belajar, melalui pendekatan kuantitatif maupun Penelitian Tindakan Kelas. Kajian yang
menempatkan PBL sebagai perubahan paradigma pedagogis melalui perspektif filsafat pendidikan Islam
masih terbatas. Dengan kata lain, PBL lebih sering dipahami sebagai strategi pembelajaran, sementara
makna filosofisnya sebagai proses transformasi cara guru memdfasilitasi belajar dan cara peserta didik
membangun pengetahuan belum banyak dieksplorasi. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar penelitian ini.

Dari perspektif filsafat pendidikan Islam, proses pembelajaran tidak hanya dimaknai sebagai
aktivitas transfer pengetahuan (#ransfer of knowledge), tetapi merupakan proses memanusiakan manusia melalui
pengembangan seluruh potensi yang dimilikinya, baik intelektual (‘agl), spiritual (r#4), maupun moral
(akhblag). Pemikiran tokoh-tokoh pendidikan Islam seperti Syed Muhammad Naquib al-Attas (1980)
menegaskan bahwa tujuan utama pendidikan adalah pembentukan manusia yang beradab (izsan adabi), yaitu
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individu yang mampu menempatkan ilmu, akal, dan nilai secara proporsional dalam kehidupannya. Sejalan
dengan itu, Ismail Raji al-Faruqi memandang pendidikan sebagai proses integrasi ilmu pengetahuan dengan
nilai-nilai tauhid sehingga aktivitas berpikir tidak terlepas dari tanggung jawab moral dan spiritual (Febriana,
Mustamin, et al., 2022). Pandangan ini sejalan dengan Nata (2016) dan Tafsir (2017) bahwa pendidikan
Islam bertujuan membentuk kepribadian yang utuh melalui keseimbangan antara dimensi kognitif, afektif,
dan psikomotorik, serta dengan Majid (2014) yang meneckankan pentingnya pembelajaran PAI yang
kontekstual agar nilai-nilai keislaman benar-benar terinternalisasi dalam kehidupan peserta didik. Dengan
demikian, kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak dimaknai sebagai
sikap mempertanyakan ajaran agama, melainkan sebagai kemampuan mengkaji, memahami, dan
mengimplementasikan nilai-nilai Islam secara rasional, reflektif, dan bertanggung jawab berdasarkan
petunjuk Al-Qur'an dan Sunnah. Paradigma tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran PAI idealnya
mampu menghadirkan ruang dialog, refleksi, dan pemecahan masalah sehingga peserta didik terbiasa
melakukan proses ‘afakkur, tadabbur, dan ta'agqu/ sebagaimana banyak ditekankan dalam Al-Qur'an.
Aktivitas berpikir tersebut menjadi landasan filosofis bagi lahirnya pembelajaran yang berorientasi pada
pencarian makna, bukan sekadar penguasaan informasi. Oleh karena itu, transformasi pembelajaran PAI
melalui penerapan Problem Based Learning tidak hanya dipandang sebagai inovasi metodologis, tetapi juga
sebagai upaya mengaktualisasikan nilai-nilai filsafat pendidikan Islam yang menempatkan akal sebagai
instrumen penting dalam membangun kesadaran keagamaan, kemampuan mengambil keputusan, dan
penyelesaian persoalan kehidupan secara bijaksana. Hasil observasi awal di MIN 4 Seluma menunjukkan
bahwa proses pembelajaran PAI masih didominasi penggunaan metode ceramah dan penugasan yang
berorientasi pada penyampaian materi. Kondisi tersebut menyebabkan interaksi pembelajaran belum
sepenuhnya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan pendapat,
mengembangkan argumentasi, maupun memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan
schari-hari berdasarkan nilai-nilai Islam. Akibatnya, kemampuan berpikir kritis peserta didik belum
berkembang secara optimal. Pembelajaran PAI di MIN 4 Seluma telah menunjukkan upaya penerapan
strategi pembelajaran yang lebih partisipatif, namun proses pembelajaran masih menghadapi tantangan
dalam membangun budaya berpikir kritis peserta didik secara konsisten. Guru telah berupaya mengaitkan
materi pembelajaran dengan persoalan kehidupan sehari-hari, tetapi transformasi pembelajaran yang terjadi
belum dikaji secara mendalam dari perspektif filsafat pendidikan Islam. Kondisi tersebut menunjukkan
perlunya penelitian yang tidak hanya mendeskripsikan implementasi PBL, tetapi juga menjelaskan
bagaimana model tersebut mentransformasi pembelajaran PAI melalui perubahan relasi pedagogis antara
guru, peserta didik, dan pengetahuan keagamaan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus untuk menganalisis transformasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui penerapan Problem
Based Learning dalam mengembangkan berpikir kritis peserta didik di MIN 4 Seluma. Kebaruan penelitian
ini terletak pada upaya mengintegrasikan konsep transformasi pembelajaran, implementasi PBL, dan
perspektif filsafat pendidikan Islam dalam menjelaskan proses pengembangan berpikir kritis peserta didik.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran mengenai praktik pembelajaran PAI,
tetapi juga menawarkan perspektif konseptual bahwa transformasi pembelajaran merupakan proses
pedagogis yang memadukan pengembangan intelektual, pembentukan adab, dan internalisasi nilai-nilai
Islam secara kontekstual.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan kualitatif
dipilih karena penelitian ini bertujuan memahami secara mendalam proses transformasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam melalui penerapan Problem Based Iearning dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai makna, pengalaman, interaksi, dan dinamika pembelajaran yang berlangsung secara
alamiah di lingkungan madrasah. Adapun desain studi kasus dipilih karena penelitian berfokus pada satu
kasus tertentu, yaitu implementasi Problen Based 1earning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
MIN 4 Seluma sebagai konteks yang dikaji secara mendalam (Creswell, 2015; Yin, 2016; Yin, 2018).

Penelitian dilaksanakan di MIN 4 Seluma, Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu pada semester
genap Tahun Ajaran 2025/2026. Pemilihan lokasi penelitian didasatkan pada pertimbangan bahwa
madrasah tersebut telah mengimplementasikan pembelajaran yang berorientasi pada keaktifan peserta didik
melalui penerapan Problem Based 1earning dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Selain itu, lokasi
penelitian dipilih karena memberikan kesempatan untuk mengkaji secara mendalam proses transformasi
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pembelajaran dalam konteks nyata sehingga menghasilkan deskripsi yang komprehensif (#hick description)
mengenai praktik pembelajaran PAIL Subjek penelitian adalah guru Pendidikan Agama Islam dan peserta
didik kelas V MIN 4 Seluma pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026. Pemilihan informan dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling (Patton, 2025) yaitu memilih informan yang dianggap memiliki
pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis Problem
Based Learning. Guru PAI dipilih sebagai informan utama karena berperan dalam merancang, melaksanakan,
dan mengevaluasi proses pembelajaran. Sementara itu, peserta didik kelas V dipilih karena mereka menjadi
subjek utama dalam implementasi pembelajaran dan mengalami secara langsung proses transformasi
pembelajaran yang diteliti. Untuk memperoleh data yang lebih komprehensif, penelitian juga melibatkan
kepala madrasah sebagai informan pendukung guna memperoleh informasi mengenai kebijakan dan
dukungan institusi terhadap inovasi pembelajaran PAI. Pengumpulan data dilakukan hingga mencapai
kejenuhan data (data saturation), yaitu ketika informasi yang diperoleh telah berulang dan tidak lagi
menghasilkan temuan baru.

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan secara passive participation untuk mengamati proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, interaksi antara guru dan peserta didik, penerapan sintaks Problems Based 1earning, serta aktivitas peserta
didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur
dengan guru PAI, kepala madrasah, dan beberapa peserta didik kelas V untuk menggali pengalaman,
pandangan, dan refleksi mereka mengenai transformasi pembelajaran yang berlangsung. Dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data penelitian melalui telaah terhadap modul ajar, perangkat pembelajaran,
lembar kerja peserta didik, foto kegiatan pembelajaran, serta dokumen lain yang berkaitan dengan
implementasi Problem Based Learning di MIN 4 Seluma. Analisis data dilakukan menggunakan model
interaktif (Huberman, 2014b) yang meliputi tiga tahapan, yaitu kondensasi data (data condensation), penyajian
data (data display), serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (conclusion drawing and verification). Data yang
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi terlebih dahulu diseleksi, dikelompokkan, dan
dikategorikan berdasarkan tema-tema yang berkaitan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan
dalam bentuk narasi deskriptif sehingga memudahkan proses interpretasi. Pada tahap akhir, peneliti menarik
kesimpulan melalui proses interpretasi terhadap makna transformasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
melalui penerapan Problem Based Learning dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Keabsahan data dijamin melalui teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu
sebagaimana disarankan dalam kriteria trustworthiness penelitian kualitatif (Huberman, 2014a). Triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari guru PAI, kepala madrasah, dan
peserta didik. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi, sedangkan triangulasi waktu dilakukan melalui pengumpulan data pada waktu yang berbeda
untuk memastikan konsistensi informasi. Selain itu, peneliti menerapkan member checking, yaitu
mengonfirmasi hasil wawancara dan interpretasi data kepada informan untuk memastikan kesesuaian makna
antara hasil interpretasi peneliti dengan pengalaman yang disampaikan oleh informan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Transformasi Pembelajaran PAI melalui Problem Based Learning

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Problens Based Learning (PBL) pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di MIN 4 Seluma telah membawa perubahan mendasar terhadap paradigma
pembelajaran yang berlangsung di kelas. Perubahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan penggunaan
model pembelajaran, tetapi juga menyangkut transformasi peran guru, pola interaksi belajar, serta cara
peserta didik membangun pengetahuan. Dengan kata lain, penerapan PBL telah menggeser pembelajaran
dari pola yang berpusat pada guru (#eacher-centered learning) menuju pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik (student-centered learning), sehingga proses belajar menjadi lebih partisipatif, kontekstual, dan bermakna.
Transformasi tersebut tampak sejak tahap awal pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, guru PAI
menjelaskan bahwa pembelajaran selalu diawali dengan pemberian masalah atau tugas yang disesuaikan
dengan karakteristik materi. Pada materi yang bersifat praktis, seperti penyelenggaraan jenazah, peserta didik
tidak hanya mempelajati konsep secara teoritis, tetapi juga melakukan praktik secara langsung. Sementara
itu, pada materi konseptual, guru mengawali pembelajaran dengan meminta peserta didik membaca materi
serta menyelesaikan tugas pada Lembar Kerja Siswa (LKS) sebelum dilakukan pembahasan bersama di
kelas. Strategi ini bertujuan membangun pengetahuan awal (prior knowledge) sehingea peserta didik memiliki
kesiapan intelektual ketika memasuki proses diskusi dan refleksi.
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa guru tidak lagi memosisikan diri sebagai pusat penyampaian
informasi, melainkan sebagai fasilitator yang mengarahkan peserta didik menemukan sendiri konsep-konsep
pembelajaran melalui proses eksplorasi, diskusi, dan pemecahan masalah. Perubahan ini merupakan
indikator penting transformasi pedagogis karena peserta didik diberi ruang untuk mengonstruksi
pengetahuan secara aktif melalui interaksi sosial dan pengalaman langsung (Vygotsky, 1978), bukan sekadar
menerima pengetahuan yang mereka peroleh selama proses pembelajaran betlangsung. Dengan demikian,
keberhasilan pembelajaran tidak lagi diukur dari banyaknya materi yang disampaikan guru, tetapi dari sejauh
mana peserta didik mampu terlibat aktif dalam membangun pemahamannya sendiri.

Hasil wawancara dengan peserta didik memperkuat temuan tersebut. Sebagian besar peserta didik
menyatakan bahwa guru lebih sering meminta mereka berdiskusi dalam kelompok, membaca materi secara
mandiri, mengetjakan LKS, melakukan praktik, dan mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas
dibandingkan hanya mendengarkan penjelasan guru. Menurut mereka, pola pembelajaran tersebut membuat
materi lebih mudah dipahami sekaligus meningkatkan keberanian untuk menyampaikan pendapat di depan
teman-temannya.

Transformasi pembelajaran juga tercermin dari perubahan pola komunikasi yang terjadi di dalam
kelas. Sebelum penerapan PBL, komunikasi pembelajaran cenderung berlangsung satu arah, yaitu guru
menjelaskan dan peserta didik mendengarkan. Setelah penerapan PBL, komunikasi berkembang menjadi
dialogis dan kolaboratif. Peserta didik aktif mengajukan pertanyaan, berdiskusi, memberikan tanggapan
terhadap pendapat teman, serta mempresentasikan hasil pemikiran kelompok. Situasi ini menunjukkan
bahwa proses pembelajaran tidak lagi didominasi oleh aktivitas menghafal materi, tetapi telah berkembang
menjadi proses pencarian makna melalui interaksi intelektual antar peserta didik.

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa PBL bukan sekadar strategi pembelajaran, tetapi menjadi
instrumen transformasi pedagogi dalam Pendidikan Agama Islam. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya
sumber belajar, melainkan mitra belajar yang mendampingi peserta didik selama proses penyelidikan
terhadap suatu permasalahan. Sebaliknya, peserta didik berkembang menjadi pembelajar yang aktif, mandiri,
dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri. Kondisi ini sejalan dengan tujuan pembelajaran
abad ke-21 yang menempatkan peserta didik sebagai subjek utama dalam membangun pengetahuan,
keterampilan, dan karakter melalui pengalaman belajar yang autentik (Trilling, B., & Fadel, 2019; Khoiri &
Putri, 2024; Astuti, 2025). Dalam perspektif filsafat pendidikan Islam, transformasi tersebut memiliki makna
yang lebih mendalam daripada sekadar perubahan metode mengajar. Pendidikan Islam memandang proses
belajar sebagai upaya membentuk manusia yang berilmu sekaligus beradab (insan adabi). Oleh karena itu,
perubahan peran guru dari pusat informasi menjadi pembimbing belajar merupakan manifestasi konsep
ta'dib sebagaimana dikemukakan oleh Syed Muhammad Naquib al-Attas (Febriana & In, 2025). Dalam
konsep tersebut, guru tidak hanya mentransmisikan ilmu, tetapi membimbing peserta didik agar mampu
menempatkan ilmu secara benar, menggunakan akal secara bertanggung jawab, dan mengembangkan adab
dalam proses mencari pengetahuan. Aktivitas membaca, berdiskusi, mengemukakan pendapat, dan
melakukan praktik yang ditemukan dalam penelitian ini merupakan bentuk internalisasi nilai z2'dib yang
mendorong peserta didik menjadi subjek aktif dalam memperoleh ilmu.

Lebih jauh lagi, proses pembelajaran yang diawali dengan membaca materi, mengidentifikasi
masalah, berdiskusi, serta menyimpulkan hasil pembelajaran menunjukkan adanya proses zafakkur dan
ta'agqu! dalam diri peserta didik. Kedua konsep tersebut merupakan fondasi epistemologi pendidikan Islam
yang menempatkan aktivitas berpikir sebagai bagian dari ibadah intelektual. Dengan demikian, transformasi
pembelajaran melalui PBL tidak hanya mengembangkan kemampuan akademik peserta didik, tetapi juga
membentuk budaya berpikir yang kritis, reflektif, dan bertanggung jawab berdasarkan nilai-nilai Islam.
Transformasi ini bukan sekadar perubahan teknis, melainkan perubahan paradigma yang mengintegrasikan
penguasaan ilmu, keterampilan berpikir, dan pembentukan karakter.

Problem Based Learning dalam Mengembangkan Berpikir Kritis Peserta Didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBL memberikan kontribusi terhadap
berkembangnya kemampuan berpikir kritis peserta didik selama proses pembelajaran PAI. Kemampuan
tersebut tampak melalui meningkatnya keberanian peserta didik mengemukakan pendapat, bertanya,
mempresentasikan hasil diskusi, serta menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman belajar yang
mereka alami. Peserta didik mengungkapkan bahwa mereka lebih mudah memahami materi ketika
pembelajaran diawali dengan membaca materi dan mengerjakan LKS, kemudian dilanjutkan dengan diskusi
kelompok dan presentasi. Mereka juga menyatakan lebih menyukai pembelajaran praktik dibandingkan
hanya mendengarkan ceramah guru karena dapat memahami konsep secara lebih konkret.
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Hasil observasi dan wawancara tersebut menunjukkan bahwa indikator berpikir kritis berkembang
melalui beberapa aktivitas utama, yaitu kemampuan mengidentifikasi masalah, mengemukakan alasan dalam
diskusi, menyampaikan hasil pemikiran secara lisan, serta mengevaluasi jawaban berdasarkan hasil diskusi
kelompok. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa peserta didik tidak lagi belajar secara pasif, tetapi mulai
membangun pengetahuan melalui proses berpikir, berdialog, dan bekerja sama. Dari perspektif filsafat
pendidikan Islam, kemampuan berpikir kritis tidak dimaknai sebagai kebebasan mempertanyakan ajaran
agama tanpa batas, melainkan sebagai kemampuan zafakkur (berpikir mendalam), za'aggul (menggunakan
akal secara proporsional), dan fadabbur (merenungkan makna) dalam memahami ajaran Islam. Dengan
demikian, PBL tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga menjadi sarana pembentukan budaya
belajar yang mendorong peserta didik berpikir secara logis, reflektif, dan berlandaskan nilai-nilai Islam.

Faktor Pendukung dan Hambatan Transformasi Pembelajaran

Penelitian menemukan bahwa keberhasilan transformasi pembelajaran dipengaruhi oleh kesiapan
guru dalam menerapkan sintaks PBL, keterlibatan aktif peserta didik, serta penggunaan media pembelajaran
yang mendukung proses belajar. Guru secara konsisten mengembangkan pembelajaran melalui diskusi
kelompok, praktik, dan presentasi sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih
bermakna.

Di sisi lain, penelitian juga menemukan beberapa hambatan, yaitu keterbatasan penggunaan LCD
proyektor serta masih adanya sebagian peserta didik yang kurang aktif dalam diskusi kelompok. Guru
mengatasi kondisi tersebut dengan memberikan pendampingan kepada peserta didik yang kurang aktif,
mengarahkan mereka untuk berpartisipasi dalam diskusi, serta memanfaatkan papan tulis sebagai alternatif
ketika media digital tidak tersedia. Peserta didik juga mengakui bahwa penggunaan media visual membantu
mereka memahami materi secara lebih mudah. Temuan ini menunjukkan bahwa transformasi pembelajaran
bukan hanya bergantung pada model pembelajaran yang digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan
guru, dukungan sarana pembelajaran, serta budaya belajar yang mendorong partisipasi aktif seluruh peserta

didik.

Implikasi Temuan terhadap Pengembangan Pembelajaran PAI

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PBL memiliki potensi sebagai pendekatan pembelajaran
yang mampu mentransformasi praktik pembelajaran PAI di madrasah. Transformasi tersebut tidak hanya
terlihat dari perubahan strategi mengajar guru, tetapi juga dari meningkatnya keterlibatan peserta didik
dalam membangun pengetahuan melalui proses diskusi, praktik, presentasi, dan refleksi. Temuan ini
memberikan implikasi bahwa guru PAI perlu mengembangkan pembelajaran yang lebih kontekstual,
dialogis, dan berbasis pemecahan masalah agar peserta didik memiliki kesempatan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis secara berkelanjutan. Dalam perspektif filsafat pendidikan Islam, pembelajaran
yang demikian mendukung terwujudnya proses pendidikan yang tidak hanya mentransfer ilmu, tetapi juga
membentuk peserta didik yang beradab, reflektif, dan mampu mengintegrasikan pengetahuan dengan nilai-
nilai Islam dalam kehidupan sehati-hari.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
melalui Problem Based Learning (PBL) tidak hanya mengubah strategi pembelajaran, tetapi juga mengubah
cara peserta didik membangun pengetahuan. Sebelum penerapan PBL, pembelajaran lebih didominasi oleh
aktivitas mendengarkan penjelasan guru dan menghafal materi. Setelah guru menerapkan pembelajaran
berbasis masalah, peserta didik mulai terlibat dalam kegiatan membaca, mengidentifikasi masalah,
berdiskusi, mempresentasikan hasil, serta merefleksikan solusi yang diperoleh. Perubahan tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran tidak lagi berorientasi pada penguasaan materi semata, tetapi telah
berkembang menjadi proses konstruksi pengetahuan yang melibatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Kondisi ini sejalan dengan hasil gystematic review oleh Anggraeni (2023) dan Mutiara (2024) yang
menyimpulkan bahwa PBL secara konsisten mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena
peserta didik dihadapkan pada situasi pemecahan masalah yang menuntut analisis, argumentasi, dan refleksi.
Lebih jauh, perubahan pola pembelajaran yang ditemukan di MIN 4 Seluma menunjukkan bahwa
keberhasilan PBL tidak hanya ditentukan oleh sintaks pembelajaran, tetapi juga oleh kualitas interaksi yang
dibangun guru dengan peserta didik. Guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan proses berpikir
peserta didik melalui pertanyaan pemantik, diskusi kelompok, dan refleksi bersama. Interaksi semacam ini
menciptakan lingkungan belajar yang dialogis sehingga peserta didik memperoleh ruang untuk
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mengemukakan pendapat, menyanggah argumentasi teman secara santun, serta menyusun kesimpulan
berdasarkan bukti yang diperoleh. Hal tersebut memperkuat temuan Loyens (2023) yang menyatakan bahwa
lingkungan pembelajaran berbasis masalah secara alami memfasilitasi berkembangnya higher-order thinking,
critical thinking, dan critical-analytic thinking karena peserta didik dituntut aktif mengolah informasi, bukan
sekadar mengingat fakta.

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa berkembangnya kemampuan berpikir kritis
peserta didik merupakan konsekuensi logis dari proses pembelajaran yang berpusat pada aktivitas
penyelidikan (snquiry). Peserta didik belajar mengidentifikasi permasalahan, mencari informasi yang relevan,
mendiskusikan berbagai alternatif solusi, dan mengevaluasi hasil diskusi sebelum menarik kesimpulan.
Aktivitas tersebut menunjukkan berkembangnya indikator berpikir kritis sebagaimana dikemukakan oleh
Ennis, yaitu kemampuan memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), membangun dasar
keputusan (basic suppord), membuat inferensi (énference), memberikan penjelasan lanjutan (advanced clarification),
serta menyusun strategi pemecahan masalah (s#rafegy and tactics)y (Ennis, 2015). Dengan demikian,
kemampuan berpikir kritis yang ditemukan dalam penelitian ini tidak muncul secara instan, tetapi
berkembang melalui pengalaman belajar yang sistematis dan berulang.

Hasil penelitian ini sekaligus mengonfirmasi temuan Yu, L., & Zin, (2023) yang menjelaskan bahwa
efektivitas PBL dalam meningkatkan berpikir kritis sangat dipengaruhi oleh adanya aktivitas yang secara
sengaja dirancang untuk melatih kemampuan analisis, argumentasi, kolaborasi, dan refleksi. Oleh karena itu,
keberhasilan implementasi PBL di MIN 4 Seluma tidak hanya disebabkan oleh penggunaan model
pembelajaran, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam mendesain pengalaman belajar yang menempatkan
peserta didik sebagai aktor utama dalam proses pencarian pengetahuan.

Apabila ditinjau dari perspektif filsafat pendidikan Islam, transformasi pembelajaran yang
ditemukan dalam penelitian ini memiliki makna yang lebih mendalam dibandingkan sekadar perubahan
metode mengajar. Pendidikan Islam memandang belajar sebagai proses memanusiakan manusia melalui
pengembangan akal, hati, dan akhlak secara seimbang. Syed Muhammad Naquib al-Attas menegaskan
bahwa tujuan pendidikan Islam bukan hanya menghasilkan manusia yang cerdas, tetapi membentuk
manusia yang beradab (énsan adabi) melalui proses 7a'dib. Dalam konteks penelitian ini, perubahan peran
guru secbagai fasilitator pembelajaran dan meningkatnya partisipasi aktif peserta didik menunjukkan
implementasi konsep 7a'dib, yaitu proses pembelajaran yang tidak hanya mentransfer ilmu, tetapi juga
membimbing peserta didik menggunakan akalnya secara bertanggung jawab dalam memahami realitas dan
mengambil keputusan berdasarkan nilai-nilai Islam (Albina & Aziz, 2021).

Selain konsep 7a'dib, hasil penelitian ini juga relevan dengan konsep ‘afakkur, ta'agqul, dan tadabbur
yang menjadi fondasi epistemologi pendidikan Islam. Ketiga konsep tersebut menempatkan aktivitas
berpikir sebagai bentuk ibadah intelektual yang mengantarkan manusia pada pengenalan terhadap kebesaran
Allah Swt. Aktivitas membaca materi, mengidentifikasi masalah, berdiskusi, menyusun argumentasi, dan
menatik kesimpulan merupakan implementasi nyata dari proses tafakkur dan ta'aggnl yang ditekankan dalam
Al-Qur'an, khususnya pada QS. Ali 'Imran [3]:190-191 mengenai karakter #/ul albab. Oleh karena itu,
berpikir kritis dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak dimaknai sebagai aktivitas rasional yang
bebas nilai, melainkan sebagai penggunaan akal yang diarahkan untuk memperoleh hikmah, memperkuat
keimanan, dan membentuk perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada perspektif yang digunakan dalam memaknai
implementasi PBL. Berbeda dengan sebagian besar penelitian sebelumnya yang mengukur efektivitas PBL
melalui peningkatan nilai atau skor berpikir kritis, penelitian ini menunjukkan bahwa PBL merupakan
instrumen transformasi pedagogis dalam Pendidikan Agama Islam. Fokus peneclitian diarahkan pada
perubahan budaya belajar, perubahan relasi guru dan peserta didik, serta perubahan cara peserta didik
membangun pengetahuan. Perspektif ini memperluas kajian mengenai PBL karena menempatkan model
pembelajaran tidak hanya sebagai strategi pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana transformasi budaya
akademik di madrasah.

Implikasi praktis dari temuan penelitian ini adalah perlunya guru Pendidikan Agama Islam
merancang pembelajaran yang lebih kontekstual dengan memanfaatkan permasalahan nyata yang dekat
dengan kehidupan peserta didik. Permasalahan tersebut dapat berupa persoalan sosial, etika digital,
kepedulian lingkungan, maupun praktik keberagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
pembelajaran PAI tidak hanya menghasilkan peserta didik yang memahami konsep-konsep keagamaan,
tetapi juga mampu menggunakan pengetahuan tersebut untuk menganalisis persoalan, mengambil
keputusan yang bijaksana, dan mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan bermasyarakat. Hal
ini sejalan dengan berbagai kajian mutakhir yang menempatkan PBL sebagai salah satu pendekatan paling
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efektif untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21, khususnya kemampuan berpikir kritis, kolaborasi,
komunikasi, dan pemecahan masalah.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat dipahami bahwa transformasi pembelajaran melalui
PBL di MIN 4 Seluma bukan sekadar inovasi metodologis, tetapi merupakan perubahan paradigma
pendidikan yang mengintegrasikan dimensi pedagogis, psikologis, dan filosofis. Transformasi tersebut
tercermin dari perubahan peran guru, meningkatnya partisipasi peserta didik, berkembangnya budaya
dialog, serta tumbuhnya kemampuan berpikir kritis yang berlandaskan nilai-nilai pendidikan Islam. Oleh
karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi konseptual bahwa pengembangan berpikir kritis dalam
pembelajaran PAI akan lebih efektif apabila dipahami sebagai bagian dari proses transformasi pedagogi
yang memadukan pendekatan konstruktivistik dengan nilai-nilai filsafat pendidikan Islam.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Problem Based Learning (PBL) di MIN 4 Seluma
mengindikasikan adanya transformasi praktik pembelajaran Pendidikan Agama Islam ke arah yang lebih berpusat pada
peserta didik. Perubahan tersebut terlihat dati peran guru yang lebih berfungsi sebagai fasilitator serta keterlibatan
peserta didik dalam diskusi, analisis masalah, penyampaian argumentasi, dan refleksi. Proses tersebut memberikan
ruang bagi berkembangnya praktik berpikir kritis, meskipun tingkat partisipasi dan keberanian peserta didik
menunjukkan variasi. Dalam perspektif filsafat pendidikan Islam, temuan tersebut menunjukkan bahwa berpikir kritis
dalam pembelajaran PAI dapat dipahami tidak hanya sebagai kemampuan kognitif, tetapi juga sebagai proses
penggunaan akal yang berkaitan dengan refleksi, nilai, dan tanggung jawab moral. Kontribusi penelitian ini terletak
pada temuan empiris bahwa penerapan PBL dalam konteks PAI dapat mempertemukan pengembangan berpikir kritis
dengan pembelajaran yang dialogis, kontekstual, dan berorientasi pada nilai-nilai Islam. Dengan demikian, PBL
memiliki potensi untuk mendukung transformasi pedagogis PAI tanpa melepaskan dimensi intelektual dan
pembentukan adab yang menjadi bagian penting dari pendidikan Islam.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilakukan pada satu madrasah dan satu kelas sehingga temuan
tidak dapat digeneralisasikan secara statistik pada konteks pendidikan yang lebih luas. Transferabilitas temuan
bergantung pada kesamaan karakteristik peserta didik, kompetensi guru, budaya madrasah, dan dukungan
kelembagaan. Implikasi penelitian menunjukkan perlunya pengembangan PBL yang disesuaikan dengan konteks
pembelajaran PAI dan karakteristik peserta didik. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan beberapa madrasah atau
jenjang pendidikan serta menggunakan pendekatan mixed methods untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai pengembangan berpikir kritis dalam pembelajaran PAI berbasis PBL.
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